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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Elra globalisasi melmbultulhkan pelngellolaan dan pelngelmbangan sulmbelr 

daya manulsia ulntulk kelmajulan organisasi. Sulmbelr daya manulsia adalah asselt 

telrpelnting dalam sulatul pelrulsahaan karelna sulmbelr daya manulsia selbagai roda 

telrjalannya sulatul kelgiatan opelrasional pelrulsahaan. Sulmbelr daya manulsia 

belrpelran belsar dalam kelsulkselsan dan kelbelrhasilan selbulah pelrulsahaan, selhingga 

pelrulsahaan melyadari bahwa manulsia dapat melnjadi kelulnggullan daya saing bagi 

kelulnggullan pelrulsahaan (Hana, 2021). Selbulah pelrulsahaan ditulntult ulntulk 

melmpelrolelh dan melmpelrtahankan sulmbelr daya manulsia yang belrkulalitas 

delngan tuljulan agar pelrulsahaan dapat belrtahan dalam melmelnangkan pelrsaingan 

yang selmakin keltat dibelrbagai selktor. Salah satul selktor yang melngalami 

kelmajulan dan pelrsaingan yang tinggi adalah selktor pelrbankan (Elrlina, 2019).  

Pelningkatan kelmajulan dalam selktor pelrbankan melmbultulhkan kelsiapan 

dalam melngahadapi belnyak pelrsaingan. Bank belrpelran dalam melndulkulng 

program pelmelrintah dalam melnyalulrkan dana pelmelrintah kelpada masyarakat 

dalam belntulk kreldit modal kelrja ataul invelstasi. Olelh karelna itul, selbulah 

pelrulsahaan pelrbankan akan ditulntult ulntulk melningkatkan kulalitas sulmbelr daya 

manulsia yang ada agar mampul melnulnjang dan melmulaskan kelinginan baik dari 

pelgawai maulpuln dari pelrulsahaan agar karyawan melmiliki produlktivitas yang 

tinggi. Pelngelmbangan sulmbelr daya manulsia dapat dilakulkan delngan belrbagai 

cara, salah satulnya mellaluli promosi jabatan (Anggraini, 2019).  
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Promosi jabatan adalah pelmindahan pelgawai dari satul jabatan ataul posisi 

kelpada jabatan ataul posisi yang lelbih tinggi selrta diikulti olelh tulgas, tanggulng 

jawab, dan welwelnang lelbih tinggi dari jabatan yang diduldulki selbelbellulmnya 

(Adnan, 2019). Promosi jabatan adalah pelrpidahan yang melmpelrbelsar aulthority 

dan relsponsibility karyawan kel jabatan yang lelbih tinggi di dalam sulatul 

organisasi selhingga kelwajiban, hak, statuls dan pelnghasilannnya selmakin belsar. 

Promosi akan melmbelrikan statuls sosial, welwelnang dan tanggulng jawab selrta 

pelnghasilan yang lelbih belsar selrta fasilitas yang lain bagi karyawan. Sulngkono 

(2019) melnyatakan bahwa promosi jabatan melmainkan pelran pelnting, delngan 

adanya promosi jabatan karyawan akan melrasa dihargai dan telrmotivasi dalam 

belkelrja, dibultulhkan, dipelrhatikan, dan diakuli kelmampulan kelrjanya, selhingga 

karyawan akan melnghasilkan oultpult yang tinggi. Dari oultpult yang tinggi olelh 

karyawan, akan belrdampak positif telrhadap bagaimana tingkat pellayanan yang 

profelsional kelpada konsulmeln khulsulnya dalam selktor pelrbankan. Promosi 

jabatan dilakulkan olelh seltiap selktor pelrbankan salah satulnya pada Bank Jatim 

Kantor Cabang Ponorogo delngan belrtuljulan ulntulk melrelgelnelrasi sulmbelr daya 

manulsia yang dimiliki. 

Bank Jatim Kantor Cabang Ponorogo melrulpakan salah satul lelmbaga 

kelulangan yang belrpelran dalam melnyalulrkan dana pelmelrintah kelpada 

masyarakat dalam belntulk modal ataulpuln invelstasi. Selbagai salah satul 

pelrulsahaan pelrbankan yang belropelrasi di Kabulpateln Ponorogo, Bank Jatim 

Kantor Cabang Ponorogo melmbultulhkan sulmbelr daya manulsia yang belrkulalitas. 

Pelnelmpatan jabatan melnjadi salah satul aspelk pelnting agar telrjadi kelselsulaian 

antara jabatan delngan kelmampulan yang dimiliki olelh karyawan. Adapuln data 

telrkait jumlah promosi jabatan di Bank Jatim Kantor Cabang Ponorogo pada 
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tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2018 

jumlah karyawan sebanyak 37 orang dengan karyawan yang melakukan mutasi 

sebanyak 2 orang dan karyawan yang mendapatkan kesempatan promosi jabatan 

hanya 1 orang. Pada tahun 2019 jumlah karyawan mengalami kenaikan yaitu 

sebanyak 44 orang dengan 3 karyawan yang melakukan mutasi dan tidak ada 

karyawan yang diberikan kesempatan melakukan promosi jabatan. Tahun 2020 

jumlah karyawan juga mengalami kenaikan menjadi 47 orang dengan karyawan 

yang melakukan mutasi sebanyak 2 orang dan karyawan yang mendapatkan 

promosi jabatan sebanyak 1 orang. Selanjutnya pada tahun 2021 jumlah 

karyawan mengalami penurunan yaitu sebanyak 47 orang dengan karyawan 

yang melakukan mutasi sebanyak 1 orang dan tidak ada karyawan yang 

diberikan kesempatan melakukan promosi jabatan. Tahun 2022 jumlah 

karyawan mengalami kenaikan yaitu sebanyak 50 orang dengan 3 orang 

melakukan mutasi dan 1 karyawan yang diberikan kesempatan melakukan 

promosi jabatan (Data karyawan Bank Jatim Kantor Cabang Ponorogo, 2022). 

Pemimpin Bank Jatim Cabang Ponorogo melnyatakan bahwa 

pelrmasalahan yang telrjadi pada promosi jabatan adalah pellakasanaan promosi 

tidak belrdasarkan prinsip profelsionalismel dan syarat obyelktif yang diteltapkan, 

dimana telrkadang jabatan yang dibelrikan tidak selsulai delngan kelahlian dan latar 

bellakang pelndidikan karyawan yang belrsangultan. Pelngakulan dalam hal ini 

belrsifat rellatif artinya selselorang dapat dipromosikan karelna dianggap 

melmpulnyai prelstasi rata-rata lelbih tinggi dari karyawan lain, melskipuln pelnilaian 

dari pimpinan bellulm melmulaskan. Sellain itul, pimpinan celndelrulng mellakulkan 

pelnilaian bulkan belrdasarkan prelstasi kelrja teltapi lelbih pada faktor keldelkatan 

(pelrsauldaraan) dan julga faktor sulka tidak sulka. Belrdasarkan felnomelna telrselbult 
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melngakibatkan belbelrapa jabatan eselon seperti pemimpin cabang, pemimpin 

bidang operasional, pemimpin bidang kredit, pemimpin cabang pembantu, 

penyelia & pemimpin kantor fungsional tidak selpelnulhnya melmelnulhi 

pelrsyaratan yang diteltapkan, selhingga pellaksanaan sistelm promosi pada Bank 

Jatim Kantor Cabang Ponorogo tidak melncelrminkan rasa keladilan bagi 

karyawan. Hal ini telntulnya akan belrimplikasi pada melnulrulnnya kinelrja 

karyawan, olelh karelna itul seltiap pelrulsahaan haruls melmiliki sistelm promosi yang 

baik. 

Faktor yang melmpelngarulhi promosi jabatan karyawan diantaranya 

training delvellopmelnt (Aullia, 2020). Training delvellopmelnt melrulpakan cara yang 

stratelgis selbagai ulpaya dalam promosi jabatan. Training delvellopmelnt 

melmpulnyai tuljulan ulntulk melmpelrbaiki pelngulasaan keltelrampilan dan telknik 

pellaksanaan kelrja. Training delvellopmelnt dilakulkan selbagai wuljuld pelmbelrian 

bantulan (bimbingan karir) kelpada karyawan agar dapat melningkatkan 

produlktivitas dan selmangat kelrja. Adanya kelgiatan training delvellopmelnt dapat 

dijadikan standar karyawan ulntulk melndapatkan promosi jabatan. Selmakin baik 

training delvellopmelnt yang dilakulkan dalam selbulah pelrulsaaan maka akan 

melningkatkan soft skill maulpuln hard skill pada karyawan, selhingga akan 

melmbelrikan pellulang ulntulk dilakulkan promosi jabatan (Anggraini, 2019). Bank 

Jatim Cabang Ponorogo melakukan berbagai langkah strategis untuk 

memberikan training delvellopmelnt kepada para karyawan untuk 

mengimplementasikan performance management system yang berbasis proses 

bisnis untuk meningkatkan skill, kualitas karyawan, dan partner konsultan bagi 

nasabah Bank Jatim. Selain itu Bank Jatim Cabang Ponorogo juga 

mengoptimalkan talenta karyawan dalam berbagai kegiatan internal dan 
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eksternal seperti melibatkan karyawan untuk menjadi moderator atau 

narasumber seminar atau kompetisi olahraga maupun seni antar institusi dalam 

kegiatan work life balance. 

 Para karyawan di Bank Jatim Cabang Ponorogo diberikan kesempatan 

untuk belajar berbagai ilmu perbankan baik secara daring maupun luring serta 

melanjutkan pendidikan ke luar negeri. Pendidikan dan pelatihan yang memadai 

dan berkesinambungan tersebut diharapkan dapat mendukung peningkatan 

kompetensi teknis,non- teknis, serta kepemimpinan pegawai disesuaikan dengan 

arah pengembangan bisnis dan kompetensi jabatan yang dibutuhkan.  

Bank menyusun silabus pendidikan dan pelatihan yang dituangkan dalam 

Kalender Pendidikan dan Pelatihan setiap tahun berjalan. Pelaksanaan Aktivitas 

Pendidikan dan Pelatihan terdiri dari beberapa cakupan, seperti Cakupan 

Kompetensi Fungsional (Fungtional Competencies). Pelaksanaan aktivitas 

pendidikan dan pelatihan dalam cakupan kompetensi fungsional (fungtional 

competencies) dilaksanakan secara in-house public, maupun secara mandiri 

melalui platform pembelajaran yang disediakan Bank Jatim.  

Pelaksanaan aktivitas pendidikan dan pelatihan dalam cakupan 

kompetensi fungsional dilakukan melalui prosedur: a) Inisiator Divisi Human 

Capital, Pelaksanaan aktivitas pendidikan dan pelatihan digolongkan sebagai 

crash program b)  Inisiator Unit Kerja Terkait Disampaikan kepada Divisi 

Human Capital. Pelaksanaan aktivitas pendidikan dan pelatihan digolongkan 

sebagai crash program. Contoh pelaksanaan aktivitas pendidikan dan pelatihan 

yang telah dilakukan antara lain berupa Pelatihan Taksasi Agunan Bagi Pegawai 

yang Menjalankan Fungsi Taksasi Agunan 5-8 tahun 2023 yang diselenggarakan 

pada hari Sabtu-Minggu; tanggal 26-27 November 2023 pukul 07.30 WIB-
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selesai di Pusdiklat Bank Jatim, Prigen Pasuruan, Jawa Timur. Pelatihan ini 

diikuti oleh 35 pegawai Bank Jatim se Jawa Timur. Pelatihan Berbagai langkah 

tersebut membuat para karyawan merasa puas dan dapat memberikan kinerja 

terbaiknya.  

Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Anggraini (2019) 

yang melnyatakan bahwa training delvellopmelnt belrpelngarulh positif telrhadap 

promosi jabatan artinya jika training delvellopmelnt dilakulkan selcara maksimal 

maka pellulang promosi jabatan akan melningkat.  

Faktor selanjutnya yang melmpelngarulhi promosi jabatan karyawan adalah 

loyalitas karyawan (Adnan, 2019). Loyalitas adalah sifat yang dimiliki olelh 

selorang karyawan dan akan mulncull pada saat belkelrja dalam selbulah organisasi 

ataul pelrulsahaan. Loyalitas karyawan dapat dilihat dari kelmampulan dan kelahlian 

dalam mellaksanakan tulgas delngan tanggulng jawab, disiplin, selrta juljulr. 

Hariyanti (2019) melnyatakan bahwa tingginya rasa loyalitas tulmbulh seliring 

kondisi dan pelrlakulan pelrulsahaan telrhadap karyawan yang kondulsif. Selbulah 

ulsaha pelrbankan dapat melngellola karyawan selcara biasa saja teltapi karyawan 

yang kompelteln dapat melndorong bisnis melmpelrolelh pelncapaian pada tingkat 

yang lelbih tinggi. Bank Jatim Cabang Ponorogo juga melakukan sistem promosi 

jabatan berlandaskan pada loyalitas karyawan. Bank Jatim Cabang Ponorogo 

menyeleksi karyawan berdasarkan jumlah minimum masa kerja yaitu 2 tahun di 

setiap jenjangnya. Selain itu Bank Jatim Cabang Ponorogo juga melihat 

kesediaan over time karyawan demi penyelesaian tugas tambahan. Hal ini 

dilakukan agar karyawan dapat bekerja sesuai standar yang ditentukan 

perusahaan dan dapat meningkatkan kualitas kerja. Pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Mandiangan (2020) melnyatakan bahwa loyalitas belrpelngarulh positif 
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telrhadap promosi jabatan artinya semakin tinggi loyalitas karyawan maka 

semakin mudah karyawan untuk bekerja sama dengan perusahaan sehingga 

perusahaan akan memberikan kesempatan promosi jabatan kepada karyawan.  

Faktor lain yang melmpelngaulhi promosi jabatan adalah prelstasi kelrja 

karyawan (Nulrlina, 2020). Prelstasi kelrja melrulpakan hasil kelrja karyawan 

belrbelntulk barang ataul jasa, kulalitas ataul kulantitas, maulpuln pelrilakul dalam 

kelsellulrulhan kelgiatan yang dilaksanakan selhingga melmpelrselmbahkan nilai yang 

baik ulntulk melwuljuldkan tuljulan pelrulsahaan (Pratama, 2018). Pelnilaian prelstasi 

kelrja dilaksanakan belrdasarkan hasil yang tellah dicapai dalam pellaksanaan 

pelkelrjaan karyawan di pelrulsahaan sellama pelriodel telrselbult. Pelnilaian prelstasi 

kelrja dimaksuldkan agar karyawan lelbih telrmotivasi ulntulk melningkatkan prelstasi 

kelrjanya dimasa melndatang karelna akan melnelntulkan belsarnya bonuls (relward) 

yang akan dibelrikan pelrulsahaan. Mellaluli proseldulr pelnilaian telrtelntul akan 

dikeltahuli selbelrapa baik karyawan mampul melnyellelsaikan pelkelrjaannya. 

Pelnilaian prelstasi kelrja tulrult melmbantul pelrulsahaan mellihat kelkulrangan maulpuln 

potelnsi selselorang telrkait targelt promosi jabatan (Andriani, 2018). Bank Jatim 

Cabang Ponorogo menggunakan metode Key Process Indikator (KPI) untuk 

memproses penilaian kinerja pada seluruh karyawan di setiap devisinya. Bank 

Jatim Cabang Ponorogo menyediakan dua form kinerja karyawan yaitu pertama 

form hasil penilaian kinerja bulanan yang berisi informasi mengenai pencapaian 

kinerja karyawan yang dapat diukur penilaiannya sehingga akan menunjukkan 

tingkat keberhasilan kinerja yang dicapai. Kedua form deskripsi rating yang 

berisi informasi mengenai sasaran yang harus dicapai oleh karyawan untuk 

mendapatkan penilaian. Berdasarkan penilaian dari kedua form tersebut dapat 
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dilihat tingkat prestasi masing-masing karyawan dalam menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawabnya.  

Dalam keseharian diketahui bahwa karyawan Bank Jatim Cabang 

Ponorogo berusaha menunjukkan prestasi kerja yang terbaik dari hari ke hari; 

karyawan yang bertugas sebagai customer berusaha melayani pasien dengan 

ramah dan menjelaskan apapun yang ingin diketahui konsumen dengan lengkap 

dan mudah, karyawan yang mengurus kredit berusaha menyalurkan kredit 

dengan cara termudah dan tercepat, sementara karyawan yang menangani 

administrasi dengan jeli menyelesaikan berbagai catatan dan kelengkapan data 

yang diperlukan Bank, baik terkait konsumen ataupun rekapan bank agar sesuai 

dengan waktu dan peruntukannya. Kesemua perestasi tersebut menunjukkan 

kinerja karyawan yang layak untuk dipromosikan karena telah membawa Bank 

Jatim Cabang Ponorogo menjadi bank terdepan dalam jajaran bank berprestasi di 

Indonesia. Hal tersebut sejalan dengan pelnellitian yang dilakulkan olelh Rifai 

(2021) melnyatakan bahwa prelstasi kelrja belrpelngarulh positif telrhadap promosi 

jabatan karyawan, artinya semakin tinggi tingkat prestasi kerja karyawan maka 

semakin tinggi juga peluang promosi jabatan yang diberikan perushaan.  

Belrdasarkan ulraian latar bellakang diatas pelnelliti telrtarik ulntulk 

mellakulkan pelnellitian telrkait faktor-faktor yang dapat melmpelngarulhi promosi 

jabatan. Pelnellitian ini melrulpakan kompilasi dari pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Aullia (2020), Adnan (2019), dan Nulrlina (2020) delngan pelrbeldaan pelnellitian 

telrleltak pada objelk pelnellitian yang digulnakan. Pelnellitian ini melngambil objelk 

pelnellitian pada karyawan Bank Jatim Kantor Cabang Ponorogo. Olelh karelna itul 

pelnelliti telrtarik melngambil juldull “Pengaruh Training Development, Loyalitas 
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dan Prestasi Kerja Terhadap Promosi Jabatan di Bank Jatim Kantor 

Cabang Ponorogo”. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah, maka pelrulmulsan masalah pada 

pelnellitian ini adalah: 

1. Apakah training development berpengaruh terhadap promosi jabatan di Bank 

Jatim Kantor Cabang Ponorogo? 

2. Apakah loyalitas berpengaruh terhadap promosi jabatan di Bank Jatim Kantor 

Cabang Ponorogo? 

3. Apakah prestasi kerja berpengaruh terhadap promosi jabatan di Bank Jatim 

Kantor Cabang Ponorogo? 

4. Apakah training development, loyalitas, dan prestasi kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap promosi jabatan di Bank Jatim Kantor Cabang 

Ponorogo? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan rulmulsan masalah di atas, tuljulan dari pelnellitian ini 

selbagai belrikult:  

1. Ulntulk melngeltahuli apakah training delvellopmelnt berpengaruh telrhadap 

promosi jabatan di Bank Jatim Kantor Cabang Ponorogo. 

2. Ulntulk melngeltahuli apakah loyalitas berpengaruh telrhadap promosi 

jabatan di Bank Jatim Kantor Cabang Ponorogo. 

3. Ulntulk melngeltahuli apakah prelstasi kelrja berpengaruh telrhadap promosi 

jabatan di Bank Jatim Kantor Cabang Ponorogo. 
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4. Ulntulk melngeltahuli apakah training delvellopmelnt, loyalitas, dan prelstasi 

kelrja selcara simulltan berpengaruh telrhadap promosi jabatan di Bank 

Jatim Kantor Cabang Ponorogo. 

1.3.2   Manfaat Penelitian 

1. Bagi Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

Hasil pelnellitian ini diharapkan mampul melnambah relfelrelnsi di 

Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Ponorogo, selbagai pelrbandingan bagi 

pelnelliti lain delngan matelri yang belrhulbulngan delngan manajelmeln 

sulmbelr daya manulsia selrta tambahan bagi pelrpulstakaan yang suldah 

ada. 

2. Bagi Peneliti 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melngelmbangkan 

kelmampulan dan pelngeltahulan pelnelliti melngelnai manajelmeln sulmbelr 

daya manulsia. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantul pelnelliti 

belrikultnya ulntulk digulnakan selbagai relfelrelnsi pelnellitian dalam rulang 

lingkulp yang sama. 

 

 


